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Abstrak

Salah satu program dari pemerintah untuk desa adalah BLTDD atau Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa, dimana bantuan tersebut merupakan bantuan dana desa
untuk warga yang kurang mampu. Salah satu contoh program BLTDD adalah
sanitasi rumah. Dalam proses pemilihan penerima bantuan BLTDD berupa sanitasi
rumah, di desa Ringinanyar masih menggunakan cara manual. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut dan juga merupakan tujuan utama dari penelitian ini,
diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat membantu pemerintah
desa Ringinanyar dalam memilih penerima bantuan sanitasi rumah. Metode yang
dipakai pada penelitian ini untuk mengolah data menjadi sebuah informasi berupa
rekomendasi warga yang layak untuk diberi bantuan menggunakan metode Moora.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, sebanyak 13 data peserta yang
mengajukan bantuan BLTDD berupa sanitasi rumah, peserta dengan nama Kirdi
dengan nilai optimasi 0,05553 yang layak untuk diberikan bantuan.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Sanitasi, BLTDD, Metode Moora

Abstract

One of the programs from the government for villages is BLTDD, where the
assistance is village fund assistance for underprivileged residents. One example of a
BLTDD program is home sanitation. In the process of selecting BLTDD
beneficiaries in the form of house sanitation, in Ringinanyar village still using
manual methods. To overcome this problem and also the main objective of this study,
a decision support system is needed that can assist the Ringinanyar village
government in selecting recipients of home sanitation assistance. The method used
in this study is to process data into information in the form of recommendations for
residents who deserve assistance using the Moora method. The results obtained from
this study, as many as 13 data participants who applied for BLTDD assistance in the
form of home sanitation, participants with the name Kirdi with an optimization value
of 0.05553 eligible for assistance.

Keywords: Sistem Pendukung Keputusan, Sanitasi, BLTDD, Metode Moora.

1. Pendahuluan kesehatan yang terganggu akan berdampak
kepada setiap masyarakat, sehingga akan
kesulitan untuk melakukan aktivitas sehari-
hari (I Wayan Gargita et al.,, 2020). Ada

Menjaga kesehatan merupakan hal
yang sangat penting bagi masyarakat. Karena
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beberapa cara untuk menjaga kesehatan,
seperti menjaga pola makan, olahraga teratur,
hingga menjaga kebersihan kamar mandi
(Safitri & Harun, 2020).

Untuk menjaga kesehatan dalam hal
kebersihan kamar mandi, bentuk upaya
Pemerintah dalam menangulanginya yang
dianggap penting yaitu = menyediakan
ketersediaan  fasilitas  sanitasi  rumah.
Lingkungan yang sehat baik fisik maupun non
fisik merupakan aspek yang sangat penting

dalam menunjang kelangsungan hidup
manusia. Manusia berhak untuk
menggunakan, mengelola dan
mengeksploitasi lingkungan untuk

menyelamatkan lingkungan (Ramadhani et
al., 2019). Fasilitas sanitasi rumah yang ideal
itu meliputi septic tank harus kuat, tahan
terhadap asam, dan tidak boleh ada air
rembesan yang keluar dari  tangki
(Sudarmadji & Hamdi, 2013).

Sementara itu, yang dinamakan
bantuan sosial merupakan pemberian bantuan
bisa berupa uang atau barang dari pemerintah
daerah kepada individu, keluarga, kelompok
dan atau masyarakat yang sifatnya tidak secara
terus menerus dan selektif (BN.2016/N0O.541,
n.d.). Penerima bantuan kemiskinan dari
pemerintahan saat ini masih belum akurat
karena pemilihan penerima bantuan masih
dilakukan secara manual dan hanya
berdasarkan perkiraan (Awiet et al., 2022)
(dan Santoso Manajeman Informatika &
Royal Kisaran, 2019).

Salah satu bantuan sosial dari
Pemerintah adalah BLTDD. BLTDD atau
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
merupakan bantuan dana desa untuk warga
kurang mampu. Dana desa dapat dialokasikan
sebagai anggaran rumah tangga yang dapat
digunakan langsung di tingkat rumah tangga
dan desa (Wulan & Helmy, 2023)
(Arumdani et al., 2021). Salah satu program
pemerintanh desa adalah tentang bantuan
sanitasi rumah.

Program sanitasi rumah merupakan
program untuk membantu masyarakat agar
hidup sehat dan melakukan pencegahan
terhadap suatu masalah kesehatan guna
menurunkan beban pembiayaan pelayanan

Objek penelitian ini berada di Desa
Ringinanyar. Desa tersebut merupakan salah
satu desa di Kecamatan Ponggok, Kabupaten
Blitar. Secara administratif wilayah desa
Ringinanyar terdiri dari 2 dusun yakni dusun
Ringinanyar dan dusun Sukoanyar, memiliki
16 RT dan 4 RW. Penduduk desa Ringinanyar
yang sebagian ada yang bekerja sebagai buruh
pertanian, buruh peternakan dan pekerja
serabutan setiap harinya.

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan, penduduk di desa Ringinanyar
tersebut masih ada yang belum memiliki
sanitasi rumah dan atau sudah ada yang sudah
punya, akan tetapi kurang ideal dalam hal
idealisasi. Kalau permasalahan tersebut tidak
segera diatasi, maka penduduk di desa
Ringinanyar yang tidak memiliki sanitasi
rumah akan melakukan BAB sembarangan
setiap hari dengan membuang tinja di sungai,
lubang tanah, dan ada yang menumpang di
toilet tetangga.

Untuk mendukung program pemerintah
dalam proses pemilihan penerima BLTDD
berupa bantuan sanitasi rumah yang lebih
cepat dan tepat sasaran, maka diperlukan
sebuah sistem pendukung keputusan yang
dapat membantu pemerintah desa Ringinanyar
dalam memilih penerima bantuan sanitasi
rumah. Dalam pembuatan sistem pendukung
keputusan, penelitian ini menerapkan metode
Moora.

Metode Moora adalah suatu metode
yang memiliki perhitungan dengan kalkulasi
yang minimum dan sangat sederhana (Mhd El
Faritsi et al., 2019). Dari pengertian tersebut,
metode Moora ini mempunyai kelebihan,
yaitu memiliki tingkat selektifitas yang baik
dalam memutuskan keputusan dari beberapa
alternatif, dengan cara mengoptimalkan
kriteria yang diberikan.

Berdasarkan pengertian dan kelebihan
tersebut, penelitian ini menerapkan metode
Moora dikarenakan perhitungannya yang
sederhana dan mudah untuk
diimplementasikan. Jadi, dengan adanya
aplikasi sistem pendukung keputusan dengan
menggunakan metode Moora ini, dapat
membantu pemerintah desa  dalam
menentukan siapa yang layak memperoleh

kesehatan masyarakat pada umumnya [s)::;[tl;i? rurr?aLhTDD berupa  pembangunan
(Risyadi et al., 2020). '
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2. Metode
Dalam membangun aplikasi sistem
pendukung  keputusan,  penelitian  ini

menggunakan metode pengembangan dengan
model SDLC Waterfall. Metode SDLC
Waterfall ini mempunyai beberapa kelebihan,
yaitu  pengerjaannya dilakukan  secara
berurutan dari awal sampai akhir dan di setiap
tahapnya dilakukan quality control, sehingga

Tabel 2. Data Kriteria

Kode Nama Kriteria
C1 Penerima PKH
Cc2 Bangunan Rumah
C3 Lokasi BAB
C4 Penghasilan Ekonomi
C5 Jumlah Anggota Keluarga
Cé Sisa Lahan

Tabel 3. Skala Prioritas

membantu mengurangi resiko terjadinya Kode Sub kriteria Bobot
kesalahan maupun kegagalan pada saat Cl  Tidak (Tidak Prioritas) 1
penelitian. Alur dari metode SDLC Waterfall Ya (Prioritas) 2
dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini (Moch C2  Lantai Tanah, Anyaman 1
Bachrudin et al.,, 2023; Utomo et al., Bambu, Genteng/ asbes
2022)(Arif et al., 2022). (Prioritas)
Lantai tanah, Tembok, 2
P ‘l Genteng/asbes
Lantai semen, Tembok, 3
e G Genteng/ asbes
*l Lantai Keramik, Tembok, 4
Desain Sistem genteng (Tidak prioritas)
*l C3  BAB disungai (Prioritas) 1
] BAB di lubang tanah 2
j BAB di toilet tetangga 3
Pengujan BAB di toilet septictank 4
: (Tidak Prioritas)
C4  Tidak Bekerja (Prioritas) 1
Gambar 1. Metode SDLC Waterfall Kurang dari Rp 300.000 2
. Rp 300.000 — 500.000 3
3. Hasil dan Pembahasan Rp 500.000 — 1.500.000 4
Rp 1.500.000 — 3.000.000 5
3.1 Pengumpulan Data Lebih dari Rp 3.000.000 6
Data yang digunakan pada penelitian ini (Tidak Prioritas)
berasal dari desa Ringinanyar pada tahun C5  Sendirian (Tidak Prioritas) 1
2023, diperoleh 13 data pengajuan bantuan 2 Orang 2
yang nantinya digunakan untuk data alternatif 3Orang 3
dan 6 data kriteria serta data skala prioritas I(_F?rti)cl)r:i?;sr)l 3 Orang 4
yang mendapatkan bantuan BLTDD. Untuk X .
data alternatif dan data kriteria dapat dilihat C6 gg;iﬂ;ﬁd"‘) (Tidak 1
pada tabel berikut ini. _ Kurang dari 20 meter 2
Tabel 1. Data Alternatif Lebih dari 20 meter 3
Kode Nama Alternatif (Prioritas)
Al Akuwat
A2 Kirdi 3.2 Pengolahan Data Menggunakan Metode
A3 Bero Moora
ﬁg liaaanchjli Langkah-langkah penyelesaian kasus
A6 Imam Subari menggunakan metode moora dapat dilihat
A7 Mulyadi pada gambar 2 berikut ini.
A8 Samsul Huda
A9 Jarni
Al0 Subandi
All Tutik Ernawati
Al2 Boini
Al3 Samidi
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3. Matriks Normalisasi, adapun rumusnya
adalah sebagai berikut:
Nilai Kriteria
v Xij
X*i' = ]..
Merubah nilai kriteria menjadi J Fm/Z (Xl] A 2)
Matriks Keputusan
apun hasil matriks normalisai dapa
v Ad hasil trik | dapat
Matriks Normalisasi dilihat pada tabel 5 berikut ini.
, ! Tabel 5. Matriks Normalisasi
‘ N C1 C2 C3 C4 C5 C6
1 Al 02132 0,2601 0,2917 0,2041 0,2928 0,1889
st Perangkingan A2 04264 02601 0,1459 0,2041 0,1952 0,2835
A3 02132 0,2601 0,1459 10,3062 0,1952 0,2835
A4 02132 0,2601 0,1459 0,3062 0,2928 0,2835
A5 02132 02601 02917 02041 0,1952 0,2835
A6 02132 0,2601 0,1459 0,3062 0,2928 0,2835
A8 0,2132 10,3468 10,2917 10,1021 0,0976 0,2835
1. Langkah pertama, menginput nilai kriteria ﬁo 83122 8%8‘11 8,22% 8%82% 8%38‘21 ggggg
gntuklmenen;utlfaré bob;t kr;(telna disetiap "\ (4264 02601 02017 03062 03904 0283
ata alternatit berdasarkan skala prioritas.  a1p 02132 03468 0,1459 04083 0,1952 0,2835
Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4 berikut ~ A13 02132 03468 04376 0,3062 0,2928 0,2835
ini.
Tabel 4. Nilai Kriteria 4. Menghitung Nilai Optimasi, adapun
rumusnya adalah sebagai berikut:
Kode C1 C2 C3 C4 C5 Cb
Al 1 3 2 2 3 2 X *
A2 2 3 1 2 2 3 YL = (ZWX ij) benefit — (ZWX ij) cost
A3 1 3 1 3 2 3 S -
Ad 1 3 1 3 3 3 Adapun hasil nilai optimasi dapat dilihat
A5 1 3 2 2 2 3 pada tabel 6 berikut ini.
A6 1 3 1 3 3 3 - ) .
A7 5> 3 2 3 4 3 Tabel 6. Nilai Optimasi
A8 1 4 2 1 1 3 C1 C2 C3 [ C5 C6
A9 1 2 2 2 2 3 Al 0,0406 -0,0372 -0,0834 -0,0194 0,0279 0,0360
A0 1 3 3 3 4 3 A2 0,0812 -0,0372 -0,0417 -0,0194 0,0186 0,0540
A3 0,0406 -0,0372 -0,0417 -0,0292 0,0186 0,0540
ﬁi; i j i j g g A4 0,0406 -0,0372 -0,0417 -0,0292 0,0279 0,0540
A13 1 4 3 3 3 3 A5 0,0406 -0,0372 -0,0834 -0,0195 0,0186 0,0540
A6 0,0406 -0,0372 -0,0417 -0,0292 0,0279 0,0540
A7 10,0812 -0,0372 -0,0834 -0,0292 0,0372 0,0540
2. Langkah kedua, merubah tabel nilai A8 0,0406 -0,0496 -0,0834 -0,0097 0,0093 0,0540
. - . A10 0,0406 -0,0372 -0,1250 -0,0292 0,0372 0,0540
Adapun hasilnya dapat dilihat padamatriks 77 0’0812 00372 -00834 -00202 00372 0.0540
berikut ini. Al2 0,0406 -0,0496 -0,0417 -0,0389 0,0186 0,0540
s ~ Al13 0,0406 -0,0496 -0,1250 -0,0292 0,0279 0,0540
1 3 2 2 3 2
2 3 1 2 2 3
1 3 1 3 2 3
1 3 1 3 3 3
1 3 2 2 2 3
1 3 1 3 3 3
2 3 2 3 4 3
1 4 2 1 1 3
1 2 2 2 2 3
1 3 3 3 4 3
2 3 2 3 4 3
1 4 1 4 2 3
\1l 4 3 3 3 3)
Just IT : Jurnal Sistem Informasi, Teknologi Informatika dan Komputer 184

Vol. 14, No. 3, Mei 2024: 150-233



Ahmad Ni’amillahl, Halimahtus Mukminna, Yudo Bismo Utomo, Rizky Arief Shobirin

p-1SSN 2089-0265
e-1SSN 2598-3016

5. Perangkingan
Tabel 7. Hasil Perangkingan
Nama Pengajuan  Peringkat Yi

Kirdi A2 0,05553
Mulyadi AT 0,02272
Tutik ernawati All 0,02272
Jamroji A4 0,01449
Imam subari A6 0,01449
Bero A3 0,00520
Jarni A9 -0,01437
Boini Al2 -0,01691
Kasmaji A5 -0,02676
Akuwat Al -0,03546
Samsul huda A8 -0,03872
Subandi Al0 -0,05956
Samidi Al3 -0,08125

3.3 Perancangan Desain Sistem Pendukung

Keputusan
Untuk perancangan desain aplikasi
sistem  pendukung  keputusan  dalam

memberikan rekomendasi bantuan BLTDD
berupa sanitasi rumah yang nantinya akan
berbasis website, penelitian ini menggunakan
usecase diagram, seperti yang ditunjukkan
pada gambar 2 berikut ini.

SPK Bantuan Sanitasi Rumah

Kelola Data
{(teria Penilaig § Melihat data Kriteria
Kelola Data Trase e g
¥ Subkriteria_/~_ "~ 57" Melihat data
Soieied . <roice> Subkriteria
° s Logn
< Kelola Data Peserta e i | 9
“osa 77 SN "7 Melihat data i
[ EoR DA, s g, e |
7 e lelihat laporan® Pimpinan
K?Iola / kasil perhitungap (Kepala Desa)
Perhitungan ),
Moora

Kelola Pelaporan,

Admin

Gambar 3. Usecase Diagram

Dari perancangan desain usecase diatas,
digambarkan bahwa terdapat dua actor yaitu
Admin dan Pimpinan. Pimpinan yang
dimaksud disini adalah Kepala Desa yang
dapat melihat data kriteria, melihat data
subkriteria, melihat data peserta dan juga
dapat melihat laporan hasil perhitungan.
Sedangkan actor Admin dapat mengelola data
kriteria, mengelola data sub kriteria,
mengelola data peserta, mengelola data
penilaian, mengelola perhitungan Metode
Moora dan mengelola pelaporan.

3.4 Implementasi Aplikasi Sistem

Pendukung Keputusan

Gambar 4. Halaman '

= SPK PENERIMAAN BANTUAN SANITASI RUMAH METODE MOCRA

Gambar 5. Halaman Kriteria

= SPK PENERIMAAN BANTUAN SANITASI RUMAH METODE MOORA

Data Sub Kriteria Penilaian

Gambar 6. Halaman Subkriteria

| =3
=3

|
=3
LY rovn |
==

| 0

Gambar 7. Halaman Peserta

= SPK PENERIMAAN BANTUAN SANITAS! RUMAH METODE MOORA

Gambar 8. Halaman Penilaian

Just IT : Jurnal Sistem Informasi, Teknologi Informatika dan Komputer 185

Vol. 14, No. 3, Mei 2024: 150-233



Ahmad Ni’amillahl, Halimahtus Mukminna, Yudo Bismo Utomo, Rizky Arief Shobirin

p-1SSN 2089-0265
e-1SSN 2598-3016

Gambar 9. Halaman Perhitungan Metode
Moora

SPK PENERIMAAN BANTUAN SANITAS| RUMAH METODE MOORA

Gambar 10. Halaman Hasil Keputusan

3.5 Pengujian Sistem

Pengujian sistem pada penelitian ini
menggunakan metode BlackBox Testing.
Tujuannya untuk melihat kinerja sistem yang
sudah dibuat apakah berjalan sesuai dengan
kebutuhan yang dideskripsikan pada analisa
kebutuhan fungsional.

Tabel 8. Hasil Pengujian BlackBox Testing

Parameter Metode

No Uji Poin Uji Uji Hasil
Halaman Login ke BlackBox
1 . . - Lancar
Login sistem Testing
Input, edit
2 E?ili r:;zn dan delete ?g:il:]Box Lancar
data kriteria 9
Input, edit
3 Halaman dan delete BlackBox Lancar
Subkriteria  data Testing
subkriteria
Input, edit
4 Halaman dan delete BlackBox Lancar
Peserta data Testing
peserta
Halaman Input data BlackBox
5 . ; Lancar
Penilaian peserta Testing
Halaman Perhitungan
6 Perhitungan metode BIac_kBox Lancar
Testing
Moora moora
Halqman Hasil BlackBox
7 Hasll erangkingan  Testin Lancar
Keputusan P gking 9
Dari  hasil pengujian  sistem diatas

menggunakan metode BlackBox Testing, aplikasi
sistem pendukung keputusan berbasis website

disajikan berjalan dengan lancar sesuai

dengan fungsinya.
4. Simpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini adalah hasil pengujian sistem
dengan menggunakan pengujian metode
BlackBox Testing dengan 9 parameter uji,
menunjukkan bahwa seluruh fitur yang telah
dibuat, dapat berjalan dengan lancar sesuai
dengan fungsinya.

Aplikasi sistem pendukung keputusan
berbasis website ini berhasil di terapkan
dalam membantu pemerintah desa untuk
memberikan rekomendasi peserta yang layak
memperoleh bantuan BLTDD berupa sanitasi
rumah, dengan hasil urutan pertama pada
peserta yang di rangking adalah Kirdi dengan
nilai optimasi 0,05553 yang layak untuk
diberikan bantuan tersebut.
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